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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pertumbuhan Larva Ikan Koi 
a.   Pertumbuhan Mutlak Berat dan Panjang 
Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran, berupa panjang atau berat 
dalam waktu tertentu. Menurut Effendi (1997) pertumbuhan terjadi karena 
adanya kelebihan input energi dan protein yang berasal dari pakan. Kelebihan 
input energi tersebut digunakan oleh tubuh untuk metabolisme, gerak, reproduksi, 
dan menggantikkan sel-sel yang rusak. Pertumbuhan mutlak berat dan panjang 
ikan Koi (C. carpio) dari hasil penelitian mengenai analisis kecernaan pakan 
alami yang berbeda (D. magna, A. salina dan Chlorella sp.) terhadap 
pertumbuhan larva ikan Koi (C. carpio)selama pemeliharaan 3 minggu dari 
masing-masing perlakuan dapat dilihat dalam Lampiran 1 dan 7.  
 
Gambar 9.  Grafik Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Koi (C. carpio) 
 
Hasil pertumbuhan berat mutlak larva ikan koi (C. carpio) dengan pemberian 
pakan berbeda selama pemeliharaan 3 minggu yang terdapat pada Gambar 9 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pertumbuhan berat mutlak pada perlakuan A 
(A.salina) 1.71gr, B (Chlorella sp.) 1.12 gr, C (D. magna) 1.90 gr dan D (Pelet) 
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perlakuan C (D.magna) sebesar 1.90 gr dan berat terendah pada perlakuan B 
(Chlorella sp.) sebesar 1.12 gr. 
 
Gambar 10. Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Koi (C. carpio) 
 
Pada Gambar 10 menunjukkan pertumbuhan panjang mutlak rata-rata larva 
Koi dengan menggunkan perlakuan yang berbeda yaitu didapatkan pada 
perlakuan perlakuan A (A. salina) 1.5 cm, B (Chlorella sp.) 0.9 cm, C (D. magna) 
1.5 cm  dan D (Pelet) 1.0 cm. Rata-rata pertumbuhan panjang mutlak tertinggi 
terdapat pada perlakuan A (A. salina) dan C (D. magna) sebesar 1.5 cm, 
sedangkan nilai rata-rata pertumbuhan panjang mutlak terendah terdapat pada 
perlakuan B (Chlorella sp.) sebesar 0.9 cm. 
Berdasarkan Gambar 9 dan 10 diatas dapat dilihat bahwa perlakuan C 
(D.magna) mempunyai diagram batang tertinggi baik pada pertumbuhan mutlak 
berat maupun panjang. Pada diagram batang tersebut  perlakuan C mempunyai 
tren peningkatan pertumbuhan yang cukup tinggi, sehingga dengan pemberian 
pakan D.magna diduga menghasilkan pertumbuhan yang tinggi pula. 
Selanjutnya, untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan 
antara perlakuan terhadap berat dan panjang harian larva ikan Koi dapat diamati 
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Tabel 3. Sidik Ragam Perumbuhan Berat Mutlak Ikan Koi (C. carpio) 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT F hitung 
F table 
5% 1% 
Perlakuan 3 1.305 0.435 17.317** 4.07 7.59 
Galat 8 0.201 0.025       
Total 11 1.506         
Keterangan ** =  Berbeda sangat nyata 
Tabel 4. Sidik Ragam Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Koi (C. carpio) 
Sumber 
Keragaman 





Perlakuan 3 1.019 0.345 7.818* 4.07 7.59 
Galat 8 0.353 0.044       
Total 11 1.389         
Keterangan * =  Berbeda nyata 
Pada Tabel 3 diketahui nilai Fhitung > Ftabel 1% dengan taraf kepercayaan 99% 
yaitu 17.317 > 7.59. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan berat 
mutlak ikan Koi pada pemeliharaan dengan pemberian pakan alami yang 
berbeda memberikan pengaruh perlakuan berbeda sangat nyata. Sedangkan 
pada Tabel 4 didapatkan hasil sidik ragam nilai Fhitung > Ftabel 5% dengan taraf 
kepercayaan 95% yaitu 7.311> 4.07 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pertumbuhan panjang mutlak ikan Koi selama pemeliharaan dengan pemberian 
pakan alami berbeda memberikan pengaruh perlakuan berbeda nyata. Langkah 
selanjutnya, mengetahui jenis pakan mana yang menghasilkan berat  dan 
panjang tubuh larva ikan Koi yang berbeda sangat nyata dengan pakan yang lain, 
maka akan dilakukan uji BNT. Berikut ini hasil uji BNT pertumbuhan mutlak berat 
dan panjang dengan pemberian pakan yang berbeda pada larva ikan Koi 
disajikan pada Tabel 5 dan 6. 
Tabel 5. Uji BNT Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Koi (C. carpio) 
Perlakuan Rata-Rata 
B D A C 
Notasi 
1.120 1.217 1.713 1.907 
B 1.120 - 
   
a 
D 1.217 0.097 - 
  
a 
A 1.713 0.593 0.497 - 
 
b 
C 1.907 0.787 0.690 0.193 - b 
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B D C A  
Notasi 0.867 0.967 1.500 1.500 
B 0.867 -       a 
D 0.967 0.97 -     a 
C 1.500 1.50 0.53 -   b 
A 1.500 1.50 0.53 - - b 
 
Berdasarkan hasil uji BNT pada Tabel 5 dan 6 diperoleh hasil bahwa notasi 
antara masing - masing perlakuan tidak begitu berbeda, hal ini menunjukkan 
bahwa adanya perlakuan yang memberikan pengaruh yang sama. Pada 
perlakuan B (Chlorella sp) dan D (Pelet) memberikan pengaruh yang sama, hal 
tersebut sama pada perlakuan A (A.salina) dan C (D. magna) yang tidak terdapat 
perbedaan yang nyata. Tetapi  antar perlakuan B dan D berbeda nyata dengan 
perlakuan A dan C. 
Adanya perbedaan pertumbuhan pada tiap perlakuan dapat disebakan 
adanya faktor – faktor internal dan eksternal pada ikan. Hal tersebut dijelaskan 
oleh  Prihadi (2007), bahwa dalam pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar, adapun faktor dari dalam 
meliputi sifat keturunan, ketahanan terhadap penyakit dan kemampuan dalam 
memanfaatkan makanan, sedangkan faktor dari luar meliputi sifat fisika, kimia 
dan biologi perairan. Faktor makanan dan suhu perairan merupakan faktor utama 
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan. Menurut Moyle and Cech, (1988) 
dalam Wijayanti, 2010), pertumbuhan yang terjadi dengan cepat mengidifikasikan 
terjadinya kelimpahan makanan dan kondisi yang mendukung.  
Menurut Lovell (1988) dalam Setiawan et al. (2008), mengemukakan 
bahwa sebelum terjadi pertumbuhan, kebutuhan energi untuk maintenance harus 
terpenuhi terlebih dahulu. Terjadinya pertumbuhan pada ikan uji pada semua 
perlakuan selama masa pemeliharaan menunjukkan bahwa energi pakan yang 
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diberikan telah melebihi kebutuhan ikan itu sendiri untuk maintenance 
(pemeliharaan tubuhnya) sehingga selebihnya digunakan untuk pertumbuhan. 
 
b.  Laju Pertumbuhan  
Laju Pertumbuhan pada ikan Koi (C. carpio) terdiri dari laju pertumbuhan 
harian (GR) dan laju pertumbuhan spesifik (SGR). Hasil laju pertumbuhan harian 
(GR) dan laju pertumbuhan spesifik (SGR) dari penelitian mengenai analisis 
kecernaan pakan terhadap pertumbuhan larva ikan Koi (C.carpio) pada 
pemberian pakan alami yang berbeda (D. magna, A. salina dan Chlorella sp.) 
selama pemeliharaan dari masing-masing perlakuan dapat dilihat dalam 
Lampiran 4 dan 7. 
 
Gambar 11. Grafik Growth Rate (GR) Berat  Ikan Koi (C. carpio) 
 
Pada Gambar 11 didapatkan hasil rata-rata Growth Rate (GR) berat harian 
pada perlakuan A (A. salina) sebesar 0.0815 gr/hari, B (Chlorella sp.) 0.0532 
gr/hari, C (D. magna) 0.0907 gr/hari dan D (Kontrol) 0.0578 gr/hari. Rata-rata 
tertinggi pada perlakuan C (D. magna) 0.0907 gr/hari dan terendah pada 
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Gambar 12. Grafik Grafik Growth Rate (GR) Panjang Ikan Koi (C. carpio) 
 
Pada Gambar 12 menunjukkan bentuk diagram batang hasil rata-rata Growth 
Rate (GR) panjang harian pada perlakuan A (A. salina) sebesar 0.0722 cm/hari, 
B (Chlorella sp.) 0.0412 cm/hari, C (D. magna) 0.0714 cm/hari dan D (Kontrol) 
0.0475 cm/hari. Sedangkan nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR) berat dan 
Panjang ikan Koi disajikan pada Gambar 13. 
 
Gambar 13. Grafik SGR Ikan Koi (C. carpio) 
 
Gambar 13 menunjukkan nilai SGR berat pada perlakuan A (A. salina) 
sebesar 2.556 %BB/hari, B (Chlorella sp.) 1.808 %BB/hari, C (D. magna) 
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berat didapatkan hasil rata-rata tertinggi pada perlakuan C yaitu dengan 
menggunkan pakan D. magna dan hasil rata-rata terendah pada perlakuan B 
dengan menggunakan pakan Chlorella sp. Sedangkan nilai SGR panjang pada 
perlakuan A (A. salina) sebesar 1.135 % PT/hari, B (Chlorella sp.) sebesar 0.678 % 
PT/hari, C (D. magna) sebesar 1.119 % PT/hari dan D (Kontrol) sebesar 0.773 % 
PT/hari. Hasil rata-rata GR dan SGR panjang didapatkan hasil rata-rata tertinggi 
pada perlakuan perlakuan A yaitu dengan menggunkan pakan A. salina. 
Meskipun A. salina mempunyai nilai tertinggi perlakuan dengan pakan D. magna 
menunjukkan tren yang cukup tinggi dan akan terus meningkat. Hasil rata-rata 
laju pertumbuhan panjang terendah pada perlakuan B dengan menggunakan 
pakan Chlorella sp. 
Berdasarkan Gambar 13 diatas tertihat bahwa rata-rata SGR berat maupun 
panjang tiap perlakuan memiliki nilai yang berbeda, untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan yang signfikan SGR antara perlakuan maka selanjutnya 
dilakukan uji sidik ragam untuk mengetahiu laju pertumbuhan spesifik ikan Koi. 
Tabel 7. Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Spesifik Berat Ikan Koi (C. carpio) 
Sumber 
Kerangaman  
db JK KT F hitung 
F table 
5% 1% 
Perlakuan 3 1.984 .661 17.050** 4.07 7.59 
Galat 8 .310 .039 
   Total 11 2.294 
    Keterangan ** = berbeda sangat nyata 
Tabel 8. Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Spesifik Panjang Ikan Koi (C. carpio) 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT F hitung 
F table 
5% 1% 
Perlakuan 3 .498 .166 6.870* 4.07 7.59 
Galat 8 .193 .024       
Total 11 .691 
 
      
Keterangan * = berbeda nyata 
Pada Tabel 7 diketahui nilai Fhitung > Ftabel 1% tabel dengan taraf kepercayaan 
99% yaitu 17.050 > 7.59, sehingga dapat disimpulkan bahwa SGR berat ikan Koi 
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pada pemeliharaan dengan pemberian pakan alami berbeda memberikan 
pengaruh perlakuan berbeda sangat nyata. Sedangkan pada Tabel 8 diketahui 
nilai Fhitung > Ftabel 5% dengan taraf kepercayaan 95% yaitu 6.870 > 4.07 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa SGR panjang ikan Koi pada pemeliharaan dengan 
pemberian pakan alami berbeda memberikan pengaruh perlakuan berbeda nyata. 
Selanjutnya, untuk mengetahui jenis pakan mana yang menghasilkan laju 
pertumbuhan spesifik beratdan panjang berbeda nyata dengan yang lain, maka 
perlu dilakukan uji BNT.  
Berikut ini hasil uji  BNT laju pertumbuhan spesifik berat dan panjang ikan Koi 
(C. carpio), disajikan pada Tabel 9 dan 10. 
Tabel 9. Uji BNT Laju Pertumbuhan Spesifik Berat Ikan Koi (C. carpio) 
Perlakuan Rata-Rata 
B D A C   
1.8081 1.9351 2.5559 2.7739 Notasi 
B 1.8081 - 
   
a 
D 1.9351 0.1270 - 
  
a 
A 2.5559 0.7478 0.6208 - 
 
b 
C 2.7739 0.9658 0.8388 0.2180 - b 
 
Tabel 10. Uji BNT Laju Pertumbuhan Spesifik Panjang Ikan Koi (C. carpio) 
Perlakuan Rata-Rata 
B D C A   
0.6777 0.7728 1.1190 1.1349 Notasi 
B 0.6777 - 
   
a 
D 0.7728 0.0951 - 
  
a 
C 1.1190 0.4413 0.3462 - 
 
b 
A 1.1349 0.4572 0.3621 0.0159 - b 
 
Berdasarkan hasil uji BNT pada Tabel 9 dan 10 diperoleh hasil bahwa notasi 
antara masing-masing perlakuan tidak begitu berbeda, hal ini menunjukkan 
bahwa adanya perlakuan yang memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata. 
Pada perlakuan B (Chlorella sp) dan D (Pelet) memberikan memberikan 
pengaruh yang sama, hal tersebut sama pada perlakuan A (A. salina) dan C (D. 
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magna) yang tidak terdapat perbedaan yang nyata pada tiap perlakuan. Tetapi  
antara perlakuan B dan D berbeda nyata dengan perlakuan A dan C. 
Pertumbuhan spesifik berat tertinggi diperoleh pada perlakuan C (D. magna) 
dengan nilai 2.7739 ± 0.135 % BB/hari dan pertumbuhan spesifik panjang 
tertinggi pada perlakuan A (A. salina) 1.1349 ± 0.018 %PT/hari. Pertumbuhan 
yang ditandai dengan meningkatnya bobot tubuh menunjukan bahwa pakan 
dapat memenuhi kebutuhan bagi pertumbuhan larva ikan Koi yang didukung 
faktor – faktor lainnya. Menurut Effendie (1997) yang menyebutkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan adalah jumlah dan ukuran pakan, jumlah ikan 
yang menggunakan sumber pakan yang tersedia, faktor kualitas air, umur dan 
ukuran ikan serta kematangan gonad. Jika energi yang dihasikan dari 
perombakan pakan melebihi jumlah kebutuhan pemeliharaan tubuh dan aktivitas 
harian maka sisanyaakan dipakai sebagai pertumbuhan bobot (Hoar, 1979 
dalam Akhyar et al., 2016).  
Menurut Setiawati et al. (2013), menjelaskan ikan akan tumbuh jika nutrisi 
pakan yang dicerna dan diserap oleh tubuh ikan lebih besar dari jumlah yang 
diperlukan untuk memelihara tubuhnya. Fujaya (2004), menambahkan tidak 
semua makanan yang dimakan oleh ikan digunakan untuk pertumbuhan. 
Sebagian besar energi dari makanan digunakan untuk metabolisme 
(pemeliharaan), sisanya digunakan untuk aktivitas, pertumbuhan dan reproduksi. 
Hal tersebut sesuai dengan Hadie et al. (2002), yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan terjadi pada makhluk hidup apabila jumlah makanan yang dimakan 
melebihi kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya. 
Perbedaan pertumbuhan dari keempat jenis pakan tersebut bisa saja 
disebabkan oleh kandungan gizi yang berbeda antar tiap perlakuan. Kandungan 
protein pada perlakuan A (A. salina) sebesar 50.47 %, perlakuan B (Chlorella sp.) 
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sebesar 41.12 % dan perlakuan C (D. magna) sebesar 42.82%. Hal tersebut juga 
didukung pernyatan Agus et al. (2010) yang menyatakan, jenis pakan yang 
mengandung nutrisi tinggi dan sesuai dengan kebutuhan ikan akan 
menghasilkan pertumbuhan yang tinggi pula, demikian pula sebaliknya. 
Ketersediaan pakan dengan tinggi protein akan meningkatkan pertumbuhan 
dengan optimal. Handajani dan Widodo (2010), menyatakan bahwa pada 
umumnya ikan membutuhkan pakan yang kandungan proteinnya 20-25%. 
Kebutuhan protein berbeda pada setiap spesies ikan, dimana pada ikan 
kornivora kebutuhan protein lebih tinggi bila dibandingkan dengan ikan herbivora. 
Hal tersebut barlaku dengan ikan Koi yang merupakan ikan omnivora yang butuh 
lebih banyak protein untuk pertumbuhannya.   
Perbedaan pertumbuhan pada tiap perlakuan juga dapat disebabkan adanya 
tingkat keaktifan pakan sehingga akan memicu pemangsaan ikan. Pertumbuhan 
tertinggi terdapat pada D. magna yang disebabkan karena D.magna lebih aktif 
bergerak dari pada ketiga perlakuan lainnya yang akan menarik perhatian ikan 
untuk memangsanya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sahrio et al. (2017), 
yang menyatakan pakan alami umumnya selalu bergerak di dalam air, sehingga 
menarik perhatian ikan untuk akan merangsang nafsu makan larva ikan untuk 
memangsanya.  
 
4.2 Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 
Kelangsungan hidup pada larva ikan Koi pada penelitian analisis kecernaan 
pakan terhadap pertumbuhan larva ikan Koi pada pemberian pakan alami yang 
berbeda selama pemeliharaan didapatkan hasil kelangsungan hidup ikan koi 
yang disajikan dalam Lampiran 13. Menurut Effendi (1997), kelangsungan hidup 
dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui toleransi dan kemampuan 




Gambar 14. Grafik Kelangsungan Hidup Ikan Koi (C. carpio) 
Pada Gambar 14 didapatkan hasil rata-rata kelangsungan hidup pada ikan 
Koi pada perlakuan A (A. salina) sebesar 42.67 %, B (Chlorella sp.) 33.33 %, C 
(D. magna) 50.67 % dan D (Kontrol) 28 %. Rata-rata kelangsungan hidup ikan 
Koi tertinggi pada perlakuan C yaitu dengan menggunkan pakan D. magna dan 
hasil rata-rata kelangsungan hidup terendah pada perlakuan D dengan 
menggunakan pakan pelet. Langkah selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan yang signfikan kelangsungan hidup antar perlakuan maka selanjutnya 
dilakukan uji sidik ragam untuk mengetahiu kelangsungan hidup ikan Koi (C. 
carpio) dengan pakan alami yang berbeda. 
Berikut ini hasil sidik ragam laju pertumbuhan spesifik panjang pada 
pemeliharaan, disajikan pada Tabel 11. 
Tabel 11. Sidik Ragam Kelangsungan Hidup Ikan Koi (C. carpio) 
Sumber 
Kerangaman 
db JK KT F hitung 
F table 
5% 1% 
Perlakuan 2 451.556 225.778 3.848
tn 5.14 8.65 
Galat 6 352.000 58.667 
   Total 8 803.556 
    Keterangan tn = tidak berbeda nyata 
Pada Tabel 11 diketahui nilai Fhitung < Ftabel 5% dengan taraf kepercayaan 95% 
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ikan Koi pada pemeliharaan dengan pemberian pakan alami berbeda tidak 
memberikan pengaruh berbeda nyata, sehingga tidak perlu dilakukan uji BNT. 
Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa pemberian pakan yang berbeda 
tidak memberikan perbedaan terhadap kelangsungan hidup ikan koi yang dapat 
mengindikasikan kesesuaian media pemeliharaan ikan koi, meskipun terdapat 
perbedaan tingkat kelangsungan hidup pada taip perlakuan. Adanya perbedaan 
tingkat kelangsungan hidup pada tiap perlakuan dapat disebabkan oleh faktor 
biotik dan abiotik yang mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat kelulusan suatu 
oraganisme. Faktor biotik antara lain antara lain kompetitor, kepadatan populasi, 
umur dan kemampuan organisme dengan lingkungan. Sedangkan faktor abiotik 
seperti suhu, oksigen terlarut, pH dan amonia (Yurisman dan Heltonika, 2010). 
Perbedaan nilai kelulusan hidupan larva ikan koi pada tiap diduga adanya 
perbedaan kualitas air maupun kualitas pakan pada tiap perlakuan. Pada 
perlakuan D dengan pakan pelet didapatkan nilai SR terendah hal tersebut dapat 
terjadi diduga adanya sisa pakan yang mengendap didasar kolam, sehingga 
menyebabkan penumpukan sisa pakan yang akan menyebabkan tingginya 
amonia diperairan yang bersifat toxic. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Dauhan et al. (2014), yang menyatakan bahwa ada beberapa hal yang dapat 
menyebabkan konsentrasi ammonia meningkat antara lain membusuknya 
makanan ikan yang tidak termakan. 
Permasalahan rendahnya nilai kelulusan hidup pada larva Koi dapat 
dilakukan dengan pemberian pakan yang sesuai dan pengkontrolan kualitas air. 
Menurut  Muchlisin et al, (2003) menyatakan bahwa salah satu upaya mengatasi 
rendahnya kelangsungan hidup adalah dengan cara  pemberian pakan yang 
tepat baik ukuran, jumlah, dan kandungan gizinya. Tingkat kelangsungan hidup 
tertinggi pada perlakuan C (D. magna) dan nilai kelangsungan hidup terendah 
larva ikan Koi pada pakan pelet, diduga pada pakan pelet kurang menarik 
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perhatian ikan untuk memakannya dibandingkan dengan pakan alami yang 
cenderung lebih aktif sehingga menarik perhatian ikan untuk memakannya 
dibandingkan dengan menggunakan pakan pelet, sehingga pada perlakuan 
pemberian pakan pelet menyebabkan terjadinya kelaparan, serta kematian 
akibat dari kelaparan yang berkepanjangan (Said dan triyanto, 2006).  Hal 
tersebut didukung dengan pendapat Sahrio et al.(2017), bahwa faktor daya tarik 
makanan diduga juga memainkan peran yang penting dalam pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup larva ikan. Makanan yang memiliki daya tarik yang lebih baik 
akan merangsang nafsu makan larva ikan untuk memangsanya.  
4.3 Kecernaan Pakan dan Protein Pada Lambung 
Daya cerna adalah bagian pakan yang dikonsumsi dan tidak dikeluarkan 
menjadi feses. Pada hasil kapasitas lambung dan laju pakan dalam saluran 
cerna merupakan variabel dari daya cerna (Maynard, 1979). Kecernaan pakan 
pada lambung ikan Koi yang diberikan pakan alami yang berbeda mempunyai 
mempunyai laju kecernaan pakan yang berbeda pula. Perbedaan kecernaan 
pakan pada tiap perlakuan dapat dilihat pada sisa pakan pada lambung untuk 
waktu tertentu yaitu setelah 4 jam pemberian pakan dan  bentuk dari makanan 
itu sendiri yang berada didalam lambung. Hasil pengamatan perbedaan bentuk 
dari lambung ikan koi pada awal pemberian pakan dan setelah 4 jam perian 
pakan dapat dilihat pada Tabel 12. 
Sedangkan hasil kecernaan protein pakan yang dilihat dari berapa gram 
protein yang diserap pada lambung larva ikan Koi setelah 4 jam pemberian 
pakan pada penelitian analisis kecernaan pakan dan serapan protein terhadap 
pertumbuhan larva ikan Koi (C. carpio) pada pemberian pakan alami yang 
berbeda selama pemeliharaan didapatkan hasil kecernaan larva ikan koi yang 
disajikan dalam Lampiran 15.  
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Tabel 12. Hasil Pengamatan Isi Lambung Pagi dan Siang Pada Ikan Koi 











Pada Tebel 13 dapat dilihat hasil pengamatan mikroskop pada lambung ikan 
pagi (awal pemberian pakan) dan siang (setelah 4 jam pemberian pakan) pada 
permberian pakan alami yang berbeda. Pada perlakuan A (A. salina) pada 
lambung pagi didapati A. salina masih dalam kondisi untuh ketika masuk 
kedalam lambung ikan Koi dengan berat pakan pada lambung sebesar 0.023 gr, 
pada lambung siang didapatkan kondisi A. salina yang berada pada lambung Koi 
sudah mulai hancur dan berkurang dengan berat sisa pakan sebesar 0.013 gr. 
Pada perlakuan B (Chlorella sp.) dapat dilihat bahwa Chlorella sp. yang berada 
pada lambung pagi ikan koi masih untuk dan banyak dengan berat isi lambung 
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sebesar 0.023 gr, sedangkan pada lambung siang Chlorella sp. mulai berkurang 
dengan berat isi lambung sebesar 0.014 gr. Pada perlakuan C (D. magna) pada 
lambung pagi D. magna masih terlihat utuh dengan berat isi lambung 0.058 gr 
dan pada lambung siang D. magna sudah mulai hancur dan tidak berbentuk 
dengan berat isi lambung sebesar 0.027 gr. Selanjutnya hasil kecernaan pakan 
dan protein disajikan pada Gambar 15.  
 
Gambar 15. Kecernaan pakan dan protein Ikan Koi (C. carpio) 
Berdasarkan Gambar 15 diatas didapatkan hasil rata-rata kecernaan pakan 
dan protein pada ikan Koi pada perlakuan A (A. salina) sebesar 43.47% dan 
21.94%, B (Chlorella sp.) sebesar 38.57% dan 15.86 % dan  C (D. magna) 
sebesar 53.55 % dan 22.93 %. Rendahnya daya cerna protein pada perlakuan B 
(Chlorella sp.) dapat disebabkan komposisi dari Chlorella sp. yang terdiri dari 
selusosa sehingga membutuhkan proses pencernaan yang lama pada lambung. 
Berikut ini hasil sidik ragam laju pertumbuhan spesifik panjang pada 
pemeliharaan, disajikan pada Tabel 13. 
Tabel 13. Sidik Ragam Kecernaan Pakan Ikan Koi (C. carpio) 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F hitung 
F table 
5% 1% 
Perlakuan 2 87.931 43.966 1.936tn 5.14 8.65 
Galat 6 136.248 22.706       


















Perlakuan Pakan Yang Berbeda : 





Keterangan tn = tidak berbeda nyata 
Pada Tabel 13 diketahui nilai Fhitung < Ftabel 5% dengan taraf kepercayaan 95% 
yaitu 1.937 < 5.14, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai kecernaan pakan 
ikan Koi pada pemeliharaan dengan pemberian pakan alami berbeda tidak 
memberikan pengaruh berbeda nyata, sehingga tidak perlu dilakukan uji BNT.  
Dari hasil sidik ragam diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan kecernaan 
pada pemberian perlakuan pakan yang berbeda hal ini menunjukkan bahwa 
pada tahap larva ikan koi sudah mampu mencerna semua jenis makanan baik 
fitoplankton maupun zooplankton. Tingginya daya cerna protein pada Daphnia 
magna diduga karena kosumsi pakan yang relatif lebih tinggi sehingga 
kebutuhan protein dalam tubuh dapat terpenuhi dan menghasilkan pertumbuhan 
yang tinggi pula. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Choubert (1983) dalam 
Usman et al. (2003), yang menyatakan adanya perbedaan kecernaan protein 
dapat dipengaruhi oleh oleh beberapa faktor antara lain sumber protein, ukuran 
partikel, perlakuan sebelum dan setelah pembuatan pakan, jenis dan ukuran ikan, 
jumlah konsumsi pakan, suhu, dan komponen nonprotein dalam pakan.  
Menurut Pangkey (2009), Daphnia mengandung sejumlah enzim pencernaan 
seperti proteinase, peptidase, amilase, lipase dan selulase yang berfungsi 
berfungsi sebagai ekso-enzim pada pencernaan larva ikan yang akan 
memudahkan pencernaan ikan untuk mencernanya. Hal tersebut juga di dukung 
dengan pernyataan Lauf dan Hofer (1984) dalam Effendi et al. (2003), yang 
menyatakan bahwa ezim eksogen dari pakan Artemia, Daphnia dan Moina yang 
tertinggal dalam saluran pencernaan larva bisa memberikan kontribusi terhadap 
hasil pencernaan ikan. Sedangkan, rendahnya kecernaan pakan dan protein 
pada perlakuan Chlorella sp. bisa disebabkan komposisi pakan maupun jenis 
protein pada  Chlorella sp. yang disebabkan adanya dinding sel Chlorella sp. 
yang berupa selulosa dan pektin yang sangat kuat sehingga sulit dicerna. 
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Kadungan protein pakan yang tinggi dikaitkan dengan kandungan seluso yang 
rendah umumnya meningkatkan aktivasi protoase pada ikan (Hepler, 1990). 
Menurut Damayanti (2017), menyebutkan bahwa protein yang bersumber 
dari hewani merupakan protein lengkap atau protein dengan nilai biologi tinggi 
karena mengandung semua jenis asam amino esensial dengan jumlah yang 
sesuai untuk pertumbuhan. Sedangkan protein nabati tidak lengkap atau protein 
bermutu rendah tidak mengandung semua jenis asam amino esensial yang 
dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dibandingkan dengan protein hewani. 
Sehingga, pada perlakuan dengan menggunakan pakan A. salina dan D. magna 
memberikan pertumbuhan yang tinggi dibandingkan dengan menggunkan 
perlakuan Chlorella sp. yang merupakan sumber protein nabati, yang ditambah 
juga dengan pernyataan Saputra (2014), yang menyebutkan bahwa suatu protein 
yang mudah dicerna menunjukkan bahwa jumlah asam amino yang dapat 
diserap dan digunakan oleh tubuh juga tinggi. Sebaliknya, suatu protein yang 
sukar dicerna karena sebagian besar akan dibuang oleh tubuh bersama feses. 
Selain disebabkan jenis dari protein protein pada pakan ada faktor lain yang 
dapat menyebabkan rendahnya pertumbuhan pada Chlorella sp. adalah dapat 
disebabkan kurangnya ketertarikan terhadap Chlorella sp. yang cenderung pasif 
dan juga dapat disebabkan kurangnya ketersediaan pakan dalam media 
pemeliharaan yang menyebabkan kebutuhan protein untuk pertumbuhan lebih 
rendah dari perlakuan A dan C. Sehingga didapatkan kemungkinan bahwa 
perbedaan pertumbuhan antara tiap perlakuan dikarenakan adanya perbedaan 
ketertarikan yang menyebabkan jumlah konsumsi pakan dan perbedaan protein 
pada pakan sehingga mempengaruhi pertumbuhan pada larva ikan koi keadaan 
tersebut sesuai dengan pernytaan Pandian (1989) dalam Setiawati et al. (2008), 
kebutuhan protein dan pertumbuhan ikan memiliki hubungan yang linear. 
Dengan demikian, kadar protein dan rasio protein terhadap energi pakan harus 
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sesuai dengan kebutuhan ikan agar pakan dapat efisien dan memberikan 
pertumbuhan yang optimal. 
 
4.5 Kualitas Air Media Pemeliharaan Ikan Koi  
Parameter penunjang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitas air 
yang meliputi suhu, pH, DO dan amonia. Hasil pengukuran dari kualitas air dapat 
dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Hasil pengamtan Kualitas Air Media Pemeliharaan Ikan Koi Selama 
Penelitian 
Perlakuan 
Kisaran Rata – Rata 
suhu (0C) pH DO (ppm) Ammonia (ppm) 
A 27-33 7.11 - 8.24 7.1 - 8.2  0.028 - 0.159 
B 27-32 7.17 - 8.04 7.1 - 8.1  0.028 - 0.103 
C 27-33 7.13 - 8.17 6.7 - 8.1  0.028 - 0.145 
D 27-32 7.09 - 8.15 7.1 - 8.1  0.028 - 0.197 
 
Berdasarkan Tabel 14 kisaran suhu selama penelitian A (A. salina) 27-330C , 
B (Chlorella sp.) 27-320C, C (D. magna) 27-330C  dan Perlakuan D (pelet) 27-
320C. Menurut Kordi dan Tacung (2007), kisaran suhu yang optimal bagi 
kehidupan ikan adalah 28-320C, hal tersebut dijelaskan oleh Huet (1971) dalam 
Agus et al. 2010 yang menyatakan bahwa adanya hubungan suhu dengan 
pertumbuhan ikan yaitu adanya pertumbuhan yang kecil atau tidak ada sama 
sekali apabila di bawah suhu tertentu (200C). Selanjutnya pertumbuhan 
meningkat seiring dengan meningkatnya suhu sampai mencapai titik maksimum 
(300C), dan menurun kembali atau bahkan menjadi negatif (letal) pada suhu di 
atas titik maksimum (330C). Dengan demikian, kisaran suhu air pada media 
penelitian tersebut masih dalam batas yang layak dalam mendukung 
pertumbuhan ikan Koi selama pemeliharaan. 
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Pada hasil pengamatan selama penilitian kisaran pH pada tiap perlakuan 
yaitu perlakuan A (A. salina) 7.11 - 8.24, B (Chlorella sp.) .17 - 8.04, C (D. magna) 
7.13 - 8.17 dan perlakuan D (pelet) 7.09 - 8.15. Menurut Agus et al. (2002), pH 
perairan yang optimal bagi pertumbuhan ikan koi berkisar antara 6,5 – 8,5. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hikmat (2001) dalam Rizky et al. (2015), yang 
menyatakan bahwa kisaran derjat keasaman yang baik untuk pemeliharaan ikan 
koi yaitu 6,5-8,5.  
Hasil pengukuran kadar oksigen terlarut (DO) selama pemeliharaan pada 
perlakuan A (A. salina) 7.1 - 8.2 ppm , B (Chlorella sp.) 7.1 – 8 ppm, C (D. magna) 
6.7 - 8.1 ppm dan Perlakuan D (pelet) 7.1 - 8.1 ppm. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Afrianto dan Liviawaty (1992) dalam Deriyanti 
(2016), yang menyatakan bahwa kisaran DO normal yang baik untuk 
pertumbuhan ikan adalah diatas 5 ppm. Kandungan DO yang rendah atau 
dibawah % ppm akan mengurangi suplai oksigen ke tubuh ikan sehingga proses 
respirasi juga terganggu dan akibatnya ikan mengalami stress.  
Kisaran kadar ammonia selama pemeliharaan pada tiap perlakuan A (A. 
salina) 0.028 - 0.159 ppm, B (Chlorella sp.) 0.028 - 0.103 ppm, C (D. magna) 
0.028 - 0.145 ppm dan Perlakuan D (pelet) 0.028 - 0.197 ppm.  Konsentrasi 
amonia yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan mas yaitu kurang 
dari 0,1 mg/l (Djarijah, 2001). Sedangkan Afrianto dan Liviawaty (1992) dalam 
Deriyanti (2016) juga menyatakan bahwa konsentrasi NH3 dibawah 0.2 ppm 
masih cukup aman bagi pertumbuhan ikan, tetapi konsentrasi yang tinggi yaitu 
0.3 ppm mengakibatkan kerusakn insang pada ikan koi. Dengan demikian, 
kisaran konsentrasi NH3 pada media penelitian tersebut masih dalam batas yang 
layak dalam mendukung pertumbuhan ikan Koi selama pemeliharaan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas air dalam media pemeliharaan ikan 
Koi pada penelitian analisis kecernaan pakan dan serapan protein terhadap 
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pertumbuhan larva ikan Koi (C. carpio) pada pemberian pakan alami yang 
berbeda (D. magna, A. salina dan Chlorella sp.)  berupa parameter fisika yaitu 
suhu dan parameter kimia yaitu DO, pH dan ammonia dalam keadaan optimal 
dan memenuhi syarat hidup bagi ikan  
